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ABSTRAK

Cendani Jutin (2020) : Hubungan Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua dengan

Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas XI SMA N 1 2x11 Kayutanam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kondisi sosial ekonomi
orang tua dengan hasil belajar geografi siswa kelas XI SMA N 1 2x11 Kayutanam

tahun pelajaran 2019/2020.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang tergolong korelasi, sampel dalam
penelitian terdiri dari 72 siswa kelas XI SMA N 1 2x11 Kayutanam, pemilihan
sampel dilakukan dengan metode total sampling, yaitu semua siswa kelas XI IPS.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket yang diberikan

kepada siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan metode analisis data yang
digunakan adalah Korelasi Product Moment dengan rhitwng 0,160 dan r taber 0,235
dengan Kriteria rhitung < rabel atau 0,160 < 0,235. Hal ini menyatakan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kondisi sosial ekonomi orang tua dengan hasil
belajar siswa. Koefisien product moment sebesar 0,160% menghasilkan koefisien
determinasi 2,56%. Hal ini berarti kondisi sosial ekonomi orang tua mempengaruhi
hasil belajar siswa hanya 2,56%, sedangkan 97,44% dipengaruhi oleh faktor lain

yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua, Hasil Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh manusia agar
dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran. Pendidikan
mengemban tugas untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas
bagi pembangunan bangsa dan negara. Selain itu, pendidikan juga berperan
penting dalam rangka mengembangkan kehidupan manusia dan meningkatkan
kemajuan suatu negara.

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dalam
Bab IV Pasal 3 telah dijelaskan fungsi dan tujuan pendidikan yang berbunyi
Pendidikan nasional berfungsi mengemban kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan nasional akan dapat dicapai bila didukung oleh
seluruh lapisan masyarakat. Upaya pemerintah dalam mewujudkan tercapainya
tujuan pendidikan nasional yaitu dengan diselenggarakannya pendidikan melalui
tiga jalur sebagaimana yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 13 ayat

(1) yang berbunyi: “jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal



dan informal”. Pendidikan formal diselenggarakan dalam bentuk sekolah dan
perguruan tinggi. Pendidikan nonformal diselenggarakan di dalam masyarakat
dalam bentuk kursus, dan TPA. Sedangkan pendidikan informal merupakan jalur
pendidikan keluarga dan lingkungan.

Dalam pencapaian keberhasilan belajar ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Faktor- faktor tersebut adalah faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta
didik, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar peserta
didik. Faktor dari dalam diri peserta didik yang berpengaruh terhadap hasil
belajar diantaranya kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian,
kelemahan dan kesehatan, serta kebiasaan peserta didik. Faktor dari luar diri
peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar diantara adalah lingkungan fisik
dan nonfisik (termasuk suasana kelas dalam belajar, seperti riang gembira,
menyenangkan), lingkungan sosial budaya, lingkungan keluarga, program
sekolah, guru, pelaksanaan pembelajaran, dan teman sekolah (Anitah, 2009).

Syarat sukses belajar siswa dilihat dari persyarat penguasaan materi
belajar, Keterampilan belajar, Sarana belajar, Diri pribadi. Bahwa dari kondisi
diri siswa yang harus dipertimbangkan dalam merancang materi pembelajaran,
metode dan media pembelajaran, serta pemilihan pendekatan belajar agar tidak
menimbulkan hambatan belajar, melainkan dapat mengembangkan potensi diri
siswa. Hasil yang diharapkan terbentuk pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif,

dan menyenangkan.



Dalam upaya meningkatkan hasil belajar yang baik bukan hanya menjadi
tanggung jawab pihak sekolah, akan tetapi peran Kkeluarga juga turut
berkontribusi didalamnya. Keluarga merupakan lingkungan yang paling
mendasar terhadap perubahan dan perkembangan individu karena pada
hakikatnya keluarga merupakan tempat utama bagi seseorang dalam
melaksanakan proses belajarnya.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada bulan Maret 2020
di SMA N 1 2x11 Kayutanam Tahun Ajaran 2019/2020, bahwa siswa kelas XI
jurusan Geografi memiliki hasil belajar yang tergolong rendah. Menurut guru
bidang studi Geografi, hanya 20% siswa yang memiliki hasil belajar yang baik,
dan 80% nya hasil belajar cenderung rendah. Masih ada beberapa siswa yang
hasil belajarnya kurang dari KKM yang sudah ditetapkan yaitu 75, sehingga
perlu diadakan program remedial atau perbaikan sampai batas nilai KKM.

Beberapa faktor diantaranya anggapan kondisi sosial ekonomi orang tua
yang menjadi penyebab hasil belajar siswa rendah. SMA N 1 2x11 Kayutanam
tergolong sekolah negeri dengan tingkat ekonomi orang tua yang menengah
kebawah. Dari hasil wawancara peneliti dengan siswa jurusan Geografi,
menceritakan keadaan ekonomi orang tua yang pas-pasan. Rata-rata orang tua
siswa bekerja sebagai petani, wiraswasta, dalam hal perekonomian sehari-hari
masih merasa kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Keterbatasan dana yang dimiliki oleh orang tua siswa kemungkinan dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena tidak tersediaanya fasilitas

belajar yang memadai. Penyediaan fasilitas di rumah sangat memudahkan siswa



dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan, hasil belajar yang telah dijalani
selama proses belajar sangat penting fungsinya untuk menentukan langkah
selanjutnya dimasa yang akan datang sehingga akan semaksimal mungkin
mendapatkan nilai yang baik.

Permasalahan ekonomi dalam keluarga akan sangat mengganggu
kelancaran pendidikan bagi seorang anak. Banyak siswa yang terpaksa
membantu orang tua untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini terjadi karena
mereka tidak mampu membiayai kebutuhan sekolah. Menurut (Hamalik, 2002)
mengatakan bahwa tingkat pendidikan orang tua, tingkat ekonomi, sikap
keluarga terhadap masalah-masalah sosial, realita kehidupan dan lain-lain
merupakan faktor yang akan memberi pengalaman kepada anak dan
menimbulkan perbedaan dalam minat, apresiasi sikap dan pemahaman ekonomis,
perbedendaharaan bahasa, abilitas berkomunikasi dengan orang lain, motif
berfikir, kebiasaan berbicara dan pola hubungan kerjasama dengan orang lain,
motif berfikir, kebiasaan berbicara dan pola hubungan kerjasama dengan orang
lain. Perbedaan-perbedaan ini akan sangat berpengaruh dalam tingkah laku dan
perbuatan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Hasil belajar yang diperoleh merupakan hasil interaksi dari berbagai
faktor yang mempengaruhinya dalam hal ini faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap hasil belajar akan sangat berperan penting dalam membantu siswa untuk
mencapai hasil belajar yang baik. Banyak faktor yang menyebabkan
ketidaktuntasan nilai mata pelajaran Geografi pada siswa kelas XI IPS 1

diantaranya yaitu kondisi sosial ekonomi keluarga (orang tua). Kenyataan



dilapangan hampir setengah dari jumlah seluruh siswa yang orang tuanya bekerja
sebagai petani, wiraswasta, buruh dan pekerjaan lainnya. Keadaan ekonomi juga
memaksa siswa-siswi tersebut bekerja membantu orang tuanya,

Dari penghasilan diatas diketahui bahwa mayoritas pekerjaan orang tua
siswa wiraswasta. Berdasarkan penggolongan Biro Pusat Statistik (BPS, 2008),
maka kategori pendapatan tersebut mayoritas masuk pada golongan pendapatan
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi orang tua berada
pada tingkat menengah kebawah.

Orang tua yang keadaan sosial ekonominya baik tentu akan mampu
menyediakan kebutuhan fasilitas belajar anak, memberikan perhatian, kasih
sayang dan mendorong anak-anaknya agar semangat belajar sehingga dapat
meraih hasil belajar yang baik. Berbeda dengan orang tua yang kondisi sosial
ekonomi nya kurang baik, orang tua akan kesulitan untuk memenuhi kebutuhan
dan fasilitas penunjang belajar anaknya. Penghasilan orang tua hanya cukup
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, ditambah lagi jumlah tanggungan orang
tua yang rata-rata dua anak atau lebih.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diperoleh gambaran bahwa
kondisi sosial ekonomi orang tua yang merupakan faktor eksternal mempunyai
peran penting dalam pencapaian hasil belajar siswa. Dengan demikian, peneliti
tertarik meneliti tentang “Hubungan Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua dengan
Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas XI SMA N 1 2x11 Kayutanam Tahun

Pelajaran 2019/2020”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Latar belakang kondisi sosial ekonomi orang tua yang rendah, dilihat dari segi
pekerjaan mayoritas orang tua bekerja sebagai wiraswasta dengan pendapatan
hanya Rp. 1.000.000 — Rp. 2.000.000, walaupun nilai ini sudah baik dari
standar UMK (Upah Minimum Kabupaten) yakni sebesar Rp. 1.627.500
namun masih dibawah nilai UMP (Upah Minimum Provinsi) yakni sebesar
Rp. 2.484.100.

2. Hasil belajar Geografi siswa masih sangat rendah, dapat dilihat dari nilai
ujian mid semester Il sebanyak 55 siswa dari 72 siswa nilai yang belum
mencapai KKM, sedangkan KKM Geografi disekolah 75.

3. Kurang terpenuhinya kebutuhan pendidikan siswa oleh orang tua, seperti

perlengkapan sekolah dan biaya pendidikan yang kadang-kadang dipenuhi.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah dalam
penelitian ini dibatasi pada kondisi sosial ekonomi orang tua, hasil belajar

Geografi siswa kelas XI SMA N 1 2x11 Kayutanam.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah sebagai berikut.



. Bagaimanakah gambaran tentang keadaan sosial ekonomi orang tua siswa
kelas XI SMA N 1 2x11 Kayutanam?

. Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI SMA N 1 2x11 Kayutanam?

. Bagaimana hubungan kondisi sosial ekonomi orang tua siswa yang berbeda

terhadap hasil belajar Geografi?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk:

. Untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi orang tua siswa di SMA N 1 2x11
Kayutanam.

. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas XI SMA N 1 2x11 Kayutanam.

. Untuk mengetahui hubungan kondisi sosial ekonomi orang tua dengan hasil

belajar siswa terhadap mata pelajaran geografi di SMA N 12x11 Kayutanam.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran serta dapat
dijadikan bahan kajian bagi pembaca khususnya mengenai Hubungan
Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua dengan Hasil Belajar Geografi
Terpadu Kelas XI SMA N 1 2x11 Kayutanam Tahun Pelajaran

2019/2020.



2. Manfaat Praktis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat baik bagi
anak, guru, serta orang tua antara lain:
1. Siswa
Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang kondisi sosial
ekonomi orang tua dengan hasil belajar.
2. Guru
Menambah informasi bagi guru tentang kondisi sosial ekonomi orang
tua dengan hasil belajar siswa geografi kelas XI.
3. Peneliti
Penelitian ini menambah pengetahuan bagi peneliti khususnya tentang
kondisi sosial ekonomi orang tua dengan hasil belajar siswa disekolah.
4. Peneliti lainnya
Memberikan informasi bagi para peneliti berikutnya yang ingin

melakukan penelitian di bidang pendidikan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1 Secara umum kondisi sosial ekonomi orang tua di SMA N 1 2x11
Kayutanam belum dikatakan baik, karena mayoritas pekerjaan orang tua
sabagai petani dengan pendapatan perbulannya hanya Rp. 1.000.000 — Rp.
2.000.000. Walaupun nilai ini sudah baik dari standart UMK (Upayah
minimum Kabupaten), yakni sebesar Rp. 1.627.500 namun masih di bawah
nilai UMP (Upah Minimum Provinsi) yani sebesar Rp 2.484.100. Jadi dapat
dikatakan standar sosial ekonomi orang tua siswa yaitu berada di antara
batas minimum paling rendah. Dari sisi sosial seperti pendidikan, jabatan
dilingkungan sekitar masih dengan kriteria baik dan tidak baik , dimana
pendidikan ayah tamatan SMA dan ibu tamatan SD dan jabatan ayah ibu di
lingkungan sekitar juga tidak menjabat dengan kriteria tidak baik.

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi menunjukkan bahwa
sebanyak 76,39% siswa yang belum tuntas atau 55 siswa. Sedangkan yang
tuntas hanya 23,61% atau 17 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar belum cukup baik. Dari banyak ketidaktuntasan nilai siswatersebut,
bukan disebabkan dari kondisi sosial ekonomi orang tua, dilihat dari
persentase 17% yang nilainya bagus walaupun kondisi sosial orang tuanya

nya tidak baik dengan rata-rata nilai yang di dapati paling tinggi 80.
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Sedangkan tingkat sosial ekonomi orang tuanya baik hanya 7% siswa yang
mendapatkan nilai di atas KKM.

. Tidak terdapat hubungan kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran geografi SMA N 1 2x11 Kayutanam tahun
ajaran 2019/2020. Hal ini ditunjukkan hasil perhitungan korelasi antara
kondisi sosial ekonomi orang tua variabel X dan hasil belajar geografi
variabel Y menunjukkan dengan tingkat korelasi R sebesar 0,160% dan R
Square (Korelasi Determinasinya) adalah 2,56%. Artinya kondisi sosial
ekonomi orang tua mempengaruhi hasil belajar siswa hanya 2,56%,
sedangkan 97,44% dipengaruhi oleh faktor lain. Beberapa faktor penunjang
lain yang bisa menyebabkan hasil belajar siswa rendah yaitu intelegensi,

kesehatan, motivasi minat dan lain-lain.

. Saran

Berdasarkan penelitian diatas dapat diberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1 Karena tidak ada hubungan kondisi sosial ekonomi orang tua dengan
hasil belajar, maka guru diharapkan lebih meningkatkan kemampuan
dalam mengelola pembelajaran yang menarik, sehingga anak tidak
merasa jenuh bila mendapatkan pelajaran dari guru. Pembelajaran yang
menarik tersebut dirasa penting karena dengan pembelajaran yang

menarik dan tidak kaku maka pembelajaran yang berlangsung akan
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terasa menyenangkan dan bermakna sehingga motivasi dan minat dalam
diri siswa akan meningkat.

2. Pihak sekolah diharapkan menjalin hubungan dengan keluarga siswa
tidak hanya saat pembagian raport saja tetapi lebih berkala sehingga
orang tua dan pihak sekolah dapat bekerja sama dengan baik dan
masalah-masalah yang bersangkutan dengan hasil belajar siswa dapat
diatasi dengan baik.

3. Siswa diharapkan memotivasi dirinya sendiri untuk giat dalam belajar
di sekolah maupun dirumah karena pembelajaran yang berlangsung
disekolah tidaklah cukup tetapi juga harus dilanjutkan juga dirumah agar
pembelajaran yang diterima disekolah lebih bermakna.

4. Bagi orang tua juga memperhatikan dan memberikan partisipasi yang
lebih untuk proses belajar anak dalam meningkatkan hasil belajar.

5 Peneliti lanjutan
Saran kepada peneliti lanjutan agar dapat melakukan penelitian lebih
lanjut tentang kondisi sosial ekonomi orang tua, bahwa kondisi sosial
ekonomi tidak berpengaruh, dipengaruhi oleh faktor lain dan perlu

diteliti.

C. Keterbatasan Penelitian
1 Hipotesis yang diajukan tidak mendukung secara statistik.
2. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X1 SMA N 1 2x11 Kayutanam

tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah populasi 72 siswa dan sampel 72
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siswa. Terdapat kemungkinan hasil yang berbeda jika penelitian
dilakukan pada jumlah sampel yang berbeda dan di tempat yang
berbeda.

Kesalahan input data penelitian, dan pengumpulan data dilakukan
secara online dengan menggunaan Google From karena terkendala

Covid-19.
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